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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan sarana laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik ditinjau dari analisis kualitas, kuantitas dan kemutakhirannya serta untuk 
mengetahui kelayakan prasarana laboratorium Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik 
ditinjau dari analisis kualitas dan kuantitas. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 
yang disadur dari Permendiknas No. 40 Tahun 2008 digabungkan dengan instrumen verifikasi BNSP 
kesiapan Ujian Kompetensi Kejuruan SMK Tahun 2014/2015 serta melakukan penelusuran dokumen, 
melakukan wawancara untuk mendalami dan sebagai penguatan dari dokumen-dokumen yang ada maka 
sangat penting menggunakan prinsip triangulasi. Dari teknik yang digunakan akan dihitung dengan 
perhitungan skoring sesuai dengan perhitungan skala persentase dan akan dideskripsikan dalam bentuk 
simpulan hasil penelitian.  
Hasil penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi, observasi dan wawancara menunjukkan 
bahwa tingkat ketercapaian prasarana kelayakan di tinjau dari kualitas dan kuantitas laboratorium 
Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik adalah 70,53%, maka dapat dikatakan layak 
berdasarkan hasil pencapaian standar yang dilakukan pada prasarana RPK (Ruang Pembelajaran Khusus) 
Program Keahlian Teknik Pemesinan yang meliputi area kerja bangku, ruang pengukuran dan pengujian 
logam, area kerja mesin bubut, area kerja mesin frais, area kerja mesin gerinda, ruang pengepasan, ruang 
penyimpanan alat dan instruktur sesuai Permendiknas No. 40 Tahun 2008 dan digabungkan dengan 
instrumen verifikasi BNSP kesiapan Ujian Kompetensi Kejuruan SMK Tahun 2014/2015. Sedangkan 
ketercapaian sarana kelayakan di tinjau dari kualitas, kuantitas dan kemutakhiran laboratorium Program 
Keahlian Teknik Pemesinan adalah 59,69%, maka dapat dikatakan layak berdasarkan hasil pencapaian 
standar yang dilakukan pada sarana RPK (Ruang Pembelajaran Khusus) Program Keahlian Teknik 
Pemesinan yang meliputi area kerja bangku, ruang pengukuran dan pengujian logam, area kerja mesin 
bubut, area kerja mesin frais, area kerja mesin gerinda, ruang pengepasan, ruang penyimpanan alat dan 
instruktur sesuai Permendiknas No. 40 Tahun 2008 digabungkan dengan instrumen verifikasi BNSP 
kesiapan Ujian Kompetensi Kejuruan SMK Tahun 2014/2015. Sehingga dapat mendukung peningkatan 
kompetensi siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik tahun ajaran yang akan 
datang. 
Kata kunci : Sarana Prasarana, Kompetensi Siswa, Kelayakan Laboratorium 
 
Abstract 
This study is aimed to indentify the appropriateness of the facilities and the infrastructures of laboratory 
of Engineering Program of SMK PGRI 1 Gresik; the appropriateness of the facilities was examined by 
the analysis of quality, quantity, and the innovation. The appropriateness of the infrastructures of the 
laboratory of Engineering Program of SMK PGRI 1 Gresik was examined by the analysis of quality and 
quantity. 
This study utilized descriptive approach. The data were collected by using the instruments adapted from 
the Regulations of National Education Minister Number 40 Year of 2008 combined with the verification 
instruments of Agency of National Education Standards concerning the Vocational Competency Test of 
Vocational School Year of 2014/2015 and by investigating the related documents, administrating 
interviews to go deep into the focus of the research, and managing triangulation to verify the data 
obtained from any related documents. From the technique used, the researcher administered scoring 
computation in accordance to the measurement of percentage scales and the results were described as the 
conclusion of the results of this study. 
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The results of the documentation, observations, and interviews show that the rate of establishment of the 
appropriateness of the facilities examined by the quality and the quantity of engineering program 
laboratory of SMK PGRI 1 Gresik reaches out 70.53%; it can be stated that it is appropriate based on the 
result of standard fulfilment administered over the Specific Learning Room of Engineering Program 
covering working bench area, metal measurement and testing space, lathe machine working space, 
milling machine working space, grinding machine working space, fitting space, tools and infrastructure 
storage area in accordance to the Regulations of National Education Minister Number 40 Year of 2008 
and in combination with the verification instruments of the Agency of National Education Standards 
concerning the forwardness of Vocational Competency Test of Vocational School Year of 2014/2015. 
The rate of establishment of appropriateness examined by the quality, quantity, and the advancement of 
engineering program laboratory reaches 59.69%; it can be considered appropriate based on the results of 
standard fulfilments administered towards the facilities of Specific Learning Room of Engineering 
Program covering working bench area, metal measurement and testing space, lathe machine working 
space, milling machine working space, grinding machine working space, fitting space, tools and 
infrastructure storage area in accordance to the Regulations of National Education Minister Number 40 
Year of 2008 and in combination with the verification instruments of the Agency of National Education 
Standards concerning the forwardness of Vocational Competency Test of Vocational School Year of 
2014/2015. It can be concluded that the appropriateness can support the increase of the competency of the 
students of engineering program of SMK PGRI 1 Gresik in the following years. 
Key Words: Facilities and Infrastructure, Students’ Competency, Laboratorys’ Appropriateness 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Fajar (2012:1) tanggung jawab sekolah 
dalam memasuki era saat ini adalah mempersiapkan siswa 
untuk menghadapi kebutuhan-kebutuhan dalam 
masyarakat yang sangat cepat perubahannya. Tantangan 
yang dihadapi para siswa lulusan sekolah menengah 
kejuruan (SMK) adalah menjadi pekerja yang memiliki 
keterampilan dan keahlian dalam era sekarang. Suka atau 
tidak suka, mau atau tidak mau, kenyataan teknologi di 
dunia ini memang harus dihadapi. 
Menurut Sidi dalam Natsir (2011:3) menyatakan 
bahwa pendidikan kejuruan memiliki kelemahan dalam 
penyelenggaraan pendidikan secara sepihak sehingga 
anak didik tertinggal oleh kemajuan dunia usaha/dunia 
industri, tidak jelas kompetensi yang dicapai, tidak 
mengakui keahlian yang diperoleh di luar sekolah. 
Sehingga kepercayaan dunia usaha dan dunia industri 
masih minim terhadap lulusan SMK baik itu SMK swasta 
maupun negeri. 
Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan data 
pengangguran yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
per Agustus 2013, dari 7,39 juta pengangguran sekitar 
11,19% atau sebanyak 814.000 orang berstatus tamatan 
sekolah menengah kejuruan (SMK), disusul alumnus 
sekolah menengah atas (SMA) dengan persentase 9,74% 
dari total angka pengangguran. Selanjutnya tamatan 
sekolah menegah pertama (SMP) sekitar 7,6% diploma 
I/II/III mencapai 6,01% dan universitas sekitar 5,5%. 
Adapun untuk lulusan SD kebawah hanya tercatat sekitar 
3,51% (Sindonews.com, Kamis 7 November 2013). 
Dari data tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa 
kualitas tamatan sekolah menengah kejuruan (SMK) 
masih rendah. Data ini membuktikan masih tingginya 
tingkat pengangguran menurut pendidikan tinggi di 
Indonesia termasuk tamatan SMK yaitu sebesar 814.000 
orang (11,19%). Menurut Natsir (2011:5) supaya angka 
pengangguran tamatan SMK dapat diminimalisir serta 
dapat mencetak calon lulusan yang profesional dan 
mampu mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi adalah dengan meningkatkan sarana dan 
prasarana pendidikan. 
Menurut Direktur Jendral Pendidikan Menengah 
PSMK (2013:1), SMK PGRI 1 Gresik untuk siswa tingkat 
I sebesar 507 jiwa dari golongan prasejahtera 1(miskin), 
untuk siswa tingkat II sebesar 416 jiwa dari golongan 
prasejahtera 1(miskin), siswa tingkat III sebesar 366 jiwa 
dari golongan prasejahtera (miskin) dan sisanya yakni 443 
jiwa berasal dari golongan menengah dan sejahtera. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar siswa yang 
menempuh jenjang pendidikan di SMK PGRI 1 Gresik 
adalah berasal dari golongan tidak mampu. 
Menurut data dari Direktur Jenderal Pendidikan 
Menengah PSMK (2013: 1), SMK PGRI 1 Gresik 
memiliki 4 Program Keahlian yaitu (1) Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan dengan jumlah siswa 153 jiwa, 
(2) Program Keahlian Pemesinan dengan jumlah siswa 
746 jiwa, (3) Program Keahlian Kendaraan Ringan 
dengan jumlah siswa 694 jiwa, (4) Program Keahlian 
Kimia Analisis dengan jumlah siswa 139 jiwa. Dari data 
tersebut menunjukkan bahwa Program Keahlian Teknik 
Pemesinan memiliki jumlah siswa terbanyak sebesar 746 
jiwa. 
Menurut Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 40 Tahun 2008 tidak termuat kriteria 
minimal peralatan pemesinan. Maka dalam hal ini 
penelitian tentang standar kelayakan peralatan pemesinan 
akan mengacu pada Standar Badan Standar Nasional 
Pendidikan No. 1254-P1-14/15 Mengenai Instrumen 
Verifikasi SMK Tentang Penyelenggara Ujian Praktik 
Kejuruan Tahun 2014/2015. 
Atas informasi tersebut, peneliti meragukan 
tentang kelayakan standar sarana dan prasarana yang ada 
di laboratorium Program Keahlian Teknik Pemesinan di 
tinjau dari kuantitas dan kualitas yang disesuaikan 
berdasarkan kuantitas peserta didik agar dapat tercipta 
calon lulusan SMK dari Teknik Pemesinan yang siap 
bersaing di dunia industri. Oleh karena itu, untuk 
menjawab keraguan tersebut peneliti wajib melakukan 
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penelitian tentang analisis kelayakan sarana dan prasarana 
laboratorium Program Keahlian Teknik Pemesinan di 
SMK PGRI 1 Gresik. 
 Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang 
sudah diurai sebelumnya, maka teridentifikasi masalah 
sebagai berikut: sumber daya manusia masih minim akan 
pengetahuan teknologi, Sekitar 11,9% atau sebanyak 
814.000 orang pengangguran berstatus tamatan sekolah 
menengah kejuruan (SMK) masih rendah, sarana dan 
prasarana laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan sehingga dikhawatirkan tidak tercapainya 
kompetensi, dalam Permendiknas No. 40 Tahun 2008 
tidak termuat kriteria minimal peralatan pemesinan.  
Melihat luasnya permasalahan maka batasan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini antara 
lain, penelitian dilakukan pada sarana  dan prasarana 
laboratorium Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
PGRI Gresik yang menurut dugaan peneliti masih kurang 
layakBerdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 
serta pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah 
kelayakan  Sarana Laboratorium Program Keahlian 
Teknik Pemesinan di SMK PGRI 1 Gresik ditinjau dari 
segi analisis kualitas, kuantitas, dan kemutakhirannya,  
Bagaimana kelayakan prasarana Laboratorium Program 
Keahlian Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik ditinjau 
dari segi analisis kualitas dan kuantitas. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan gambaran tentang kelayakan 
sarana dan prasarana laboratorium Program Keahlian 
Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik ditinjau dari 
analisis kualitas, kuantitas dan kemutakhirannya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat terhadap laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik dalam hal yang perlu 
dibenahi dan ditingkatkan sesuai dengan Permendiknas 
No. 40 Tahun 2008 tentang ruang pembelajaran khusus 
(RPK) Program Keahlian Teknik Pemesinan dan untuk 
spesifikasi alat/mesin mengacu pada standar BSNP-1254-
P1-14/15 tentang instrumen verifikasi Ujian Praktik 
Kejuruan Tahun 2014/2105. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala 
Sarana dan Prasarana, Kepala Program Keahlian Teknik 
Pemesinan, Guru Teknik Pemesinan di SMK PGRI 1 
Gresik. Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah 
sarana dan prasarana di laboratorium Program Keahlian 
Teknik Pemesinan khususnya yaitu luas ruang masing-
masing laboratorium, perabot di masing-masing ruang 
laboratorium, peralatan pendidikan di masing-masing 
laboratorium, media pendidikan dan standar spesifikasi 
alat/mesin di masing-masing ruang laboratorium 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan digunakan 
peneliti meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sesuai dengan teknik yang digunakan dalam penelitian, 
berikut tahap-tahap yang dilakukan peneliti, yaitu: 
(1)Teknik Wawancara (Interview); (2)Teknik Pengamatan 
(Observasi); (3)Teknik Dokumentasi.  
Menurut Arikunto (2013:25) ada dua cara yang 
dapat dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
triangulasi, yaitu: 
 Triangulasi dengan sumber yang sama tetapi dengan 
cara atau metode yang berbeda 
 Triangulasi dengan cara atau metode yang sama 
tetapi dengan sumber data yang berbeda.  
 
Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2011:147) dalam penelitian 
diskriptif, teknik analisis data yang digunakan dengan 
statistik diskriptif yaitu untuk menganalisis data dengan 
cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Analisis data ini menggunakan skala 
persentase yaitu perhitungan dalam analisis data yang 
menghasilkan persentase yang selanjutnya dilakukan 
interpretasi pada nilai yang diperoleh. Proses perhitungan 
persentase dilakukan dengan cara membagi jumlah skor 
hasil penelitian dengan skor ideal mengkalikan dengan 
seratus persen, sedangkan skor ideal adalah skor yang 
ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap responden pada 
setiap pertanyaan memberikan jawaban dengan skor 
tertinggi (Sugiyono, 2011: 176). 
 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 
 
Tabel 1. Interpretasi 
Penilaian Kriteria 
76% - 100% Sangat Layak 
51% - 75% Layak 
26% - 50% Tidak Layak 
0% - 25% Sangat Tidak Layak 
(Sumber: Sugiyono, 2011) 
 
Maka, dapat dipersentasekan pencapaian standar 
sarana dan prasarana laboratorium Program Keahlian 
Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik 
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Tabel 2. Persentase Pencapaian Standar Sarana 
Laboratorium Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
PGRI 1 Gresik 
 
Agar dapat lebih jelas dalam membaca tabel 2. 
persentase pencapaian persentase standar sarana 
Laboratorium Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
PGRI 1 Gresik, maka dapat didukung dengan diagram 
batang. 
 
Tabel 3. Persentase Pencapaian Standar Prasarana 
Laboratorium Program Keahlian Teknik Pemesinan 
SMK PGRI 1 Gresik 
 
Agar dapat lebih jelas dalam membaca tabel 3 
persentase pencapaian persentase standar prasarana 
Laboratorium Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
PGRI 1 Gresik, maka dapat didukung dengan diagram 
batang. 
 
HASIL PENELITIAN 
Data yang disajikan dari hasil observasi penelitian 
ini adalah untuk memberikan gambaran tentang situasi 
sarana dan prasarana praktik kerja siswa yang ada di 
Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 
Gresik. 
Data diperoleh dari hasil pengamatan yang 
disesuaikan dengan pedoman observasi untuk tiap-tiap 
ruangan dan area kerja sesuai Permendiknas No. 40 
Tahun 2008 tentang Ruang Pembelajaran Khusus (RPK) 
Program Keahlian Teknik Pemesinan. Hasil penelitian 
yang diperoleh akan dikonversikan menjadi skala 1-4 
disesuaikan dengan standar minimal sarana dan prasarana 
yang ditentukan yang berdasarkan pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional RI No. 40 Tahun 2008 dan 
Instrumen Verifikasi dari Badan Standar Nasional 
Pendidikan No. 1254-P1-14/15. Selanjutnya data yang 
telah dikonversikan menjadi 1-4 disebut sebagai data 
mentah, yang selanjutnya data mentah ini akan diolah 
menjadi skala persentase sehingga dapat diketahui dan 
disimpulkan mengenai tingkat ketercapaian sarana dan 
prasarana untuk masing-masing ruangan dan area kerja 
yang ada di Laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik. 
Menurut Mu’anam Saleh (selaku WaKa SarPras 
SMK PGRI 1 Gresik) saat ditemui pada kegiatan 
wawancara menjelaskan bahwa laboratorium pemesinan 
memiliki luas ± 32 x 21 meter . Ruang lingkup yang ada 
di Laboraotium Pemesinan berdasarkan Permendiknas 
No. 40 Tahun 2008 tentang Ruang Pembelajaran Khusus 
Program Keahlian Teknik Pemesinan terdiri dari: (1) Area 
Kerja Bangku; (2) Ruang Pengukuran dan Pengujian 
Logam; (3) Area Kerja Mesin Bubut; (4) Area kerja 
Mesin Frais; (5) Area Kerja Mesin Gerinda; (6) Ruang 
Kerja Pengepasan; (7) Ruang penyimpanan dan 
Instruktur. Untuk lebih jelasnya, lihat keterangan sebagai 
berikut: 
 Area Kerja Bangku 
Berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 2008, 
area kerja bangku adalah area kerja untuk pekerjaan 
logam dasar. Berdasarkan hasil observasi, Program 
Keahlian Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik 
memiliki area kerja bangku.. Maka, dapat diambil 
penskoran berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 2008 
dan Instrumen Verifikasi dari Badan Standar Nasional 
Pendidikan No. 1254-P1-14/15 pada tabel 4 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Penelitian Prasarana Area Kerja Bangku 
Berdasarkan Penelitian Menggunakan Metode Observasi 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
1. Kapasitas 
peserta 
didik. 
23 siswa Jumlah siswa antara 
17 siswa sampai 
dengan 24 siswa 
2 
2 Luas Area 
Kerja 
bangku 
48,51 m2 Luas area kerja 
bangku 42,66 sampai 
dengan 63,99 m2 
3 
3 Lebar area 
kerja 
bangku 
6,3 m Lebar area kerja 
bangku 5,33 sampai 
dengan 7,99 m2 
3 
4 Rasio luas 
ruang per 
peserta 
didik 
2,1 m2 Rasio per peserta 
didik< 2,65 m2 
1 
Total Skor 9 
Persentase 56,25% 
 
Sedangkan untuk mengetahui hasil penelitian 
sarana area kerja bangku dapat dilihat tabel 5 di bawah 
ini: 
Tabel 5. Hasil Penelitian Sarana Area Kerja Bangku 
Berdasarkan Penelitian Menggunakan Metode Observasi 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
5. Meja kerja 
peserta didik 
4 unit Terdapat meja didalam 
area kerja bangku sesuai 
dengan spesifikasi dan 
dapat berfungsi dengan 
baik. 
4 
6. Kursi 
kerja/stool 
peserta didik 
- Tidak ada 1 
7. Lemari simpan 
alat dan bahan 
- Tidak ada 1 
 
No 
Objek Penelitian  
(sarana) 
(n) Total skor 
Persentase 
pencapaian(%) 
1 Area kerja bangku    
2 Ruang Pengukuran 
dan pengujian logam 
   
3. Area kerja mesin 
bubut 
    
4. Area kerja mesin frais    
5. Area kerja mesin 
gerinda 
   
6. Ruang kerja 
pengepasan 
   
7. Ruang penyimpanan 
dan instruktur 
   
Total Skor    
Persentase    
No 
Objek Penelitian 
(Prasarana) 
(n) 
Total 
skor 
Persentase 
pencapaian (%) 
1. Area kerja bangku    
2. Ruang Pengukuran dan 
pengujian logam 
   
3. Area kerja mesin bubut    
4. Area kerja mesin frais    
5. Area kerja mesin gerinda    
6. Ruang kerja pengepasan    
7. Ruang penyimpanan dan 
instruktur 
   
Total Skor    
Persentase    
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Lanjutan Tabel 5. 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
8. Papan 
tulis/papan 
jobsheet 
1 buah Terdapat papan 
tulis/papan jobsheet 
didalam satu area 
kerja bangku sesuai 
dengan spesifikasi 
dan dapat berfungsi 
dengan baik 
4 
9 Kotak 
kontak 
- Tidak ada 1 
10. Tempat 
sampah 
- Tidak ada 1 
11. Peralatan 
utama adalah 
Ragum 
23 unit Terdapat peralatan 
utama di area kerja 
bangku sesuai 
dengan spesifikasi 
dan selalu 
dibersihkan.. 
4 
Total Skor 16 
Persentase 57,14% 
 
Jadi, dapat diketahui bahwa pencapaian skor 
untuk prasarana area kerja bangku Laboratorium 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik adalah   9, dengan angka 
persentase adalah 56,25% (layak). Sedangkan pencapaian 
skor untuk sarana area kerja bangku Laboratorium 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik adalah  16, dengan angka 
persentase adalah 57,14% (layak). 
 Ruang Pengukuran dan Pengujian Logam + ruang 
teori laboratorium 1 
Berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 
2008,  ruang pengukuran dan pengujian logam merupakan 
ruangan untuk pekerjaan pengukuran dan pengujian 
logam. Menurut Subagya (selaku Kepala Program 
Keahlian Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik) yang 
ditemui saat wawancara menjelaskan bahwa ruang 
pengukuran ini sebenarnya ruang teori yang luas terus 
disekat, jadi dapat digunakan untuk praktik alat ukur. 
Maka, dapat diambil penskoran berdasarkan 
Permendiknas No. 40 Tahun 2008 dan Instrumen 
Verifikasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan No. 
1254-P1-14/15 pada tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Penelitian Prasarana Ruang Pengukuran 
dan Pengujian Logam Berdasarkan Penelitian 
Menggunakan Metode Observasi 
 
Untuk mengetahui hasil penelitian sarana ruang 
pengukuran dan pengujian logam dapat dilihat tabel 4.6 di 
bawah ini: 
Tabel 7. Hasil Penelitian Sarana Ruang Pengukuran dan 
Pengujian Logam Berdasarkan Penelitian Menggunakan 
Metode Observasi 
 
Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa pencapaian 
skor untuk Prasarana Ruang Pengukuran dan Pengujian 
Logam Laboratorium Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik di 
tinjau dari segi kuantitas dan kualitas adalah 11,  dengan 
angka persentase adalah 68,75 % (layak). Sedangkan 
untuk sarana adalah 20,  dengan angka persentase adalah 
71,43 % (layak). 
 Area Kerja Mesin Bubut (AKMB) 
Berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 2008, 
area kerja mesin bubut adalah area kerja unutk pekerjaan 
pembubutan. Maka, dapat diambil penskoran berdasarkan 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala 
Penelitian 
Skor 
1. Kapasitas 
peserta didik. 
23 siswa Jumlah siswa > 
13 siswa atau 
lebih 
1 
2 Luas ruang 
pengukuran dan 
pengujian 
logam 
81,37m2 Luas ruang 
pengukuran dan 
pengujian 
logam > 24 m2 
4 
3 Lebar ruang 
pengukuran dan 
pengujian 
logam. 
7,75 m Lebar ruang 
pengukuran dan 
pengujian 
logam > 4 m 
4 
4 Rasio luas 
ruang per 
peserta didik 
3,54 m2 Rasio per 
peserta didik 
2,01 sampai 
dengan 3,99 m2 
2 
Total Skor 11 
Persentase 68,75% 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
5. Meja  kerja 
peserta didik 
20 buah Terdapat meja 
didalam ruang 
pengukuran dan 
pengujian logam 
sesuai dengan 
spesifikasi dan dapat 
berfungsi dengan 
baik 
4 
6. Kursi 
kerja/stool 
peserta didik 
40 buah Terdapat kursi 
didalam ruang 
pengukuran dan 
pengujian logam 
sesuai dengan 
spesifikasi dan dapat 
berfungsi dengan 
baik. 
4 
7. Lemari simpan 
alat dan bahan 
1 buah Terdapat lemari  di 
dalam ruang 
pengukuran dan 
pengujian logam 
sesuai dengan 
spesifikasi dan dapat 
berfungsi dengan 
baik. 
4 
8. Papan 
tulis/papan 
jobsheet 
1 unit Terdapat papan 
tulis/papan jobsheet 
di dalam satu ruang 
pengukuran dan 
pengujian logam 
sesuai dengan 
spesifikasi dan dapat 
berfungsi dengan 
baik 
4 
9 Kotak kontak 2 unit Terdapat kotak 
kontak di dalam 
ruang pengukuran 
dan pengujian logam 
sesuai dengan 
spesifikasi dan dapat 
berfungsi dengan 
baik 
1 
10. Tempat 
sampah 
1 buah Terdapat kotak 
sampah didalam 
ruang pengukuran 
dan pengujian logam 
tidak sesuai dengan 
spesifikasi dan tidak 
selalu dibersihkan 
sesuai jadwal atau 
saat penuh. 
2 
11. 
 
Peralatan 
utama adalah 
alat ukur 
(sketmatch, 
micrometer, 
dsb) dan alat 
pengujian 
logam (mesin 
uji tekan dan 
uji tarik) 
- Tidak ada (karena 
alat ukurnya 
disimpan di ruang 
penyimpanan alat 
dan instruktur) 
1 
Total Skor 20 
Persentase 71,43% 
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Permendiknas No. 40 Tahun 2008 dan Instrumen 
Verifikasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan No. 
1254-P1-14/15 pada tabel 8 sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Hasil Penelitian Prasarana Area Kerja Mesin 
Bubut Berdasarkan Penelitian Menggunakan Metode 
Observasi 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala 
Penelitian 
Skor 
1. Kapasitas 
peserta 
didik. 
23 siswa Jumlah siswa 
17 sampai 24 
siswa  
2 
2 Luas Area 
Kerja 
Mesin 
Bubut 
90,9 m2 Luas area 
kerja mesin 
bubut > 64 
m2 
4 
3 Lebar area 
kerja bubut 
27,0 m Lebar area 
kerja mesin 
bubut > 8 m2 
4 
4 Rasio luas 
area per 
peserta 
didik 
3,95 m2 Rasio per 
peserta 
didik> 8 m2 
4 
Total Skor 14 
Persentase 87,5% 
 
Sedangkan untuk mengetahui hasil penelitian 
sarana area kerja mesin bubut dapat dilihat tabel 9 di 
bawah ini: 
 
Tabel 9. Hasil Penelitian Sarana Area Kerja Mesin Bubut 
Berdasarkan Penelitian Menggunakan Metode Observasi 
No Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala 
Penelitian 
Skor 
5. Meja kerja 
peserta didik 
- Tidak ada 1 
6. Kursi 
kerja/stool 
peserta didik 
- Tidak ada 1 
7. Lemari simpan 
alat dan 
bahan/rak 
1 unit Terdapat 
lemari  didalam 
area kerja 
mesin bubut 
sesuai dengan 
spesifikasi dan 
dapat berfungsi 
dengan baik.. 
4 
8. Papan 
tulis/papan 
jobsheet 
- Tidak ada 1 
9 Kotak kontak 7 buah Terdapat  kotak 
kontak di 
dalam area 
kerja mesin 
bubut sesuai 
dengan 
spesifikasi dan 
tidak dapat 
berfungsi 
dengan baik 
3 
10. Tempat sampah 1 buah Terdapat 
tempat sampah 
didalam area 
kerja mesin 
bubut sesuai 
dengan 
spesifikasi dan 
tidak selalu 
dibersihkan 
sesuai jadwal 
atau saat penuh 
3 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 9. 
No
. 
Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala 
Penelitian 
Skor 
11. Peralatan utama 
adalah Mesin 
Bubut 
16 unit Terdapat 
peralatan 
utama didalam 
area kerja 
mesin bubut 
sesuai dengan 
spesifikasi dan 
selalu 
dibersihkan. 
4 
Total Skor 17 
Persentase 60,71% 
 
Jadi, pada tabel 8 dapat diketahui bahwa 
pencapaian skor untuk prasarana Area Kerja Mesin Bubut 
Laboratorium Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik di tinjau 
dari segi kuantitas dan kualitas adalah 14, dengan angka 
persentase adalah 87,5% (sangat layak). Sedangkan pada 
tabel 9 pencapaian skor untuk sarana adalah 60,71% 
(layak). 
 Area Kerja Mesin Frais (AKMF) 
Berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 2008, 
area kerja mesin frais adalah area kerja untuk pekerjaan 
pengefraisan logam. Menurut Umarto (selaku guru 
Program Keahlian Teknik Pemesinan) saat ditemui dalam 
kegiatan wawancara menjelaskan bahwa semua mesin 
frais di laboratorium dalam kondisi baik. Maka, dapat 
diambil penskoran berdasarkan Permendiknas No. 40 
Tahun 2008 dan Instrumen verifikasi dari BSNP No. 
1254-P1-14/15 pada tabel 10 sebagai berikut: 
 
Tabel 10. Hasil Penelitian Prasarana Area Kerja Mesin 
Frais Berdasarkan Penelitian Menggunakan Metode 
Observasi 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
1. Kapasitas 
peserta didik. 
15 siswa Jumlah siswa antara 
13 siswa sampai 
dengan 16 siswa 
4 
2 Luas Area 
Kerja Mesin 
Frais 
 
79,2 m2 Luas area kerja 
mesin frais > 32 m2 
4 
3 Lebar area 
kerja Mesin 
Frais 
7,2 m Lebar area kerja 
mesin frais > 
 4 m 
4 
4 Rasio luas 
area per 
peserta didik 
5,28 m2 Rasio per peserta 
didik 2,66 sampai 
dengan 5,32 m2 
2 
Total Skor 14 
Persentase 87,5% 
 
Sedangkan untuk mengetahui hasil 
penelitian sarana area kerja mesin frais dapat dilihat 
tabel 11 di bawah ini: 
 
Tabel 11. Hasil Penelitian Sarana (AKMF)  Berdasarkan 
Penelitian Menggunakan Metode Observasi 
No Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
5. Meja kerja 
peserta didik 
1 buah Terdapat meja 
didalam area kerja 
mesin frais yang 
sesuai dengan 
spesifikasi dan tidak 
dapat berfungsi 
dengan baik. 
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Lanjutan Tabel 11. 
No Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
6. Kursi 
kerja/stool 
peserta didik 
3 buah Terdapat  kursi  
didalam area kerja 
mesin frais sesuai 
dengan spesifikasi 
dan dapat berfungsi 
dengan baik. 
4 
7. Lemari 
simpan alat 
dan bahan/rak 
2 unit Terdapat lemari  
didalam area kerja 
mesin frais sesuai 
dengan spesifikasi 
dan dapat berfungsi 
dengan baik. 
4 
8. Papan 
tulis/papan 
jobsheet 
- Tidak ada 1 
9 Kotak kontak - Tidak ada 1 
10. Tempat 
sampah 
- Tidak ada 1 
11. Peralatan 
utama adalah 
mesin frais 
4 unit Terdapat peralatan 
utama didalam area 
kerja mesin frais 
sesuai dengan 
spesifikasi dan 
selalu dibersihkan. 
4 
Total Skor 18 
Persentase 64,28% 
 
Jadi, dari tabel 10 dapat diketahui bahwa 
pencapaian skor untuk Prasarana (AKMF) Lab Pemesinan 
SMK PGRI 1 Gresik di tinjau dari segi kuantitas dan 
kualitas adalah 14, dengan angka persentase adalah 87,5% 
(sangat layak). Sedangkan pada tabel 11 pencapaian skor 
untuk sarana adalah 18,  dengan angka persentase adalah 
64,28 % (layak). 
 Area Kerja Mesin Gerinda (AKMG) 
Berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 2008, 
area kerja mesin gerinda adalah area kerja untuk 
pekerjaan penggerindaan logam. Maka, dapat diambil 
penskoran berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 2008 
dan Instrumen Verifikasi dari BSNP No. 1254-P1-14/15 
sebagai berikut: 
 
Tabel 12. Hasil Penelitian Area Kerja Mesin Gerinda 
Berdasarkan Penelitian Menggunakan Metode Observasi 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
1. Kapasitas 
peserta didik. 
23 siswa Jumlah siswa > 13 
siswa atau lebih 
1 
2 Luas Area 
Kerja mesin 
gerinda. 
8,54 m2 Luas area kerja 
mesin gerinda  < 
21,33 m2 
1 
3 Lebar area 
kerja mesin 
gerinda. 
2,8 m Lebar area kerja 
mesin gerinda 
2,66 sampai 
dengan 3,99 m 
3 
4 Rasio luas 
area per 
peserta didik 
0,4 m2 Rasio per peserta 
didik< 2,65 m2 
1 
Total skor 6 
Persentase 37,5% 
Sedangkan untuk mengetahui hasil 
penelitian sarana area kerja mesin gerinda dapat 
dilihat tabel 13 sebagai berikut: 
 
Tabel 13. Hasil Penelitian Sarana Area Kerja Mesin 
Gerinda Berdasarkan Penelitian Menggunakan Metode 
Observasi 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
5. Meja kerja 
peserta didik 
- Tidak ada 1 
Lanjutan Tabel 13. 
No Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
6. Kursi 
kerja/stool 
peserta didik 
1 buah Terdapat kursi  
didalam area kerja 
mesin gerinda 
sesuai dengan 
spesifikasi dan 
dapat berfungsi 
dengan baik. 
4 
7. Lemari 
simpan alat 
dan bahan 
- Tidak ada 1 
8. Papan 
tulis/papan 
jobsheet 
- Tidak ada 1 
9 Kotak kontak 3 unit Terdapat kotak 
kontak di dalam 
area kerja mesin 
gerinda sesuai 
spesifikasi dan 
dapat berfungsi 
dengan baik 
4 
10. Tempat 
sampah 
- Tidak ada 1 
11. Peralatan 
utama adalah 
mesin 
gerinda 
3 unit Terdapat peralatan 
utama didalam 
area kerja mesin 
gerinda sesuai 
dengan spesifikasi 
dan selalu 
dibersihkan. 
4 
Total Skor 16 
Persentase 57,14% 
 
Jadi, berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa 
pencapaian skor untuk Prasarana (AKMG) Lab 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik di tinjau dari segi 
kuantitas dan kualitas adalah 6, dengan angka 
persentase adalah 37,5% (tidak layak). Sedangkan 
pada tabel 13 diketahui bahwa pencapaian skor untuk 
Sarana adalah 16, dengan angka persentase adalah 
57,14% (layak). 
 Ruang Kerja Pengepasan/UPJ 
Berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 2008, 
ruang pengepasan/UPJ adalah ruang untuk pekerjaan 
pengepasan dan pemasangan komponen. Menurut Umarto 
(selaku guru Progli Teknik Pemesinan) menjelaskan 
bahwa ruang kerja pengepasan/UPJ akan dibuat alat 
pengepres beram jadi memudahkan untuk pengepakan. 
Maka, dapat di ambil penskoran berdasarkan 
Permendiknas No. 40 Tahun 2008 dan Instrumen 
Verifikasi dari BSNP No. 1254-P1-14/15 sebagai berikut: 
 
Tabel 14. Hasil Penelitian Prasarana Ruang Kerja 
Pengepasan Berdasarkan Penelitian Menggunakan 
Metode Observasi 
No
. 
Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
1. Kapasitas 
peserta didik. 
23 siswa Jumlah siswa > 13 
siswa atau lebih 
1 
2 Luas ruang kerja 
pengepasan 
17,88 m2 Luas ruang kerja 
pengepasan 16 
sampai dengan 
23,99 m2 
3 
3 Lebar ruang 
kerja 
pengepasan 
2,45 m Lebar ruang kerja 
pengepasan 1,34 
sampai dengan 
2,65 m 
2 
4 Rasio luas ruang 
per peserta 
didik 
0,77 m2 Rasio per peserta 
didik< 2 m2 
1 
Total Skor 7 
Persentase 43,75% 
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Sedangkan untuk mengetahui hasil 
penelitian sarana ruang kerja pengepasan dapat dilihat 
tabel 15 di bawah ini: 
 
Tabel 15. Hasil Penelitian Sarana Ruang Kerja 
Pengepasan Berdasarkan Penelitian Menggunakan 
Metode Observasi 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
5. Meja kerja 
peserta didik 
- Tidak ada 1 
6. Kursi kerja/stool 
peserta didik 
- Tidak ada 1 
7. Lemari simpan 
alat dan 
bahan/rak 
2 unit Terdapat lemari  
didalam ruang kerja 
pengepasan sesuai 
dengan spesifikasi 
dan dapat berfungsi 
dengan baik. 
4 
8. Papan tulis/papan 
jobsheet 
- Tidak ada 1 
9 Kotak kontak 3 unit Terdapat kotak 
kontak di dalam 
ruang kerja 
pengepasan sesuai 
dengan spesifikasi 
dan dapat berfungsi 
dengan baik 
4 
10. Tempat sampah - Tidak ada 1 
11. Peralatan utama 
adalah gergaji 
mesin 
3 unit Terdapat peralatan 
utama didalam satu 
ruang kerja 
pengepasan tidak 
sesuai dengan 
spesifikasi dan tidak 
selalu dibersihkan  
2 
Total Skor 14 
Persentase 50% 
 
Jadi, dapat diketahui bahwa pencapaian skor untuk 
prasarana Ruang Kerja Pengepasan Lab. Pemesinan SMK 
PGRI 1 Gresik di tinjau dari segi kuantitas dan kualitas 
adalah 7, dengan angka persentase adalah 43,75 % (tidak 
layak). Sedangkan pencapaian skor untuk sarana adalah 
14, dengan angka persentase 50% (tidak layak). 
 Ruang penyimpanan alat dan instruktur 
Berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 2008, 
ruang penyimpanan alat dan instruktur adalah ruang untuk 
menyimpan alat-alat kerja dan istirahat instruktur serta 
untuk mendata kemajuan siswa dalam pencapaian tugas 
praktik dan jadwal. Menurut Umarto (selaku guru 
Program Keahlian Teknik Pemesinan) saat ditemui dalam 
kegiatan wawancara menjelaskan bahwa di ruang 
penyimpanan alat dan instruktur digunakan untuk 
administrasi keluar masuk alat dan kurang layak karena 
ruangan tersebut kurang luas. Maka, dapat diambil 
penskoran berdasarkan Permendiknas No. 40 Tahun 2008 
dan Instrumen Verifikasi dari Badan Standar Nasional 
Pendidikan No. 1254-P1-14/15 sebagai berikut: 
 
Tabel 16. Hasil Penelitian Prasarana Ruang Penyimpanan 
Alat dan Instruktur Berdasarkan Penelitian Menggunakan 
Metode Observasi 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
1. Kapasitas 
instruktur 
12 orang Jumlah istruktur antara 
7 sampai 12 orang 
3 
2 Luas Ruang 
penyimpanan 
alat dan 
instruktur 
14,4 m2 Luas ruang 
penyimpanan alat dan 
instruktur  < 16 m2 
1 
Lajutan Tabel 16. 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
3 Lebar Ruang 
penyimpanan 
alat dan 
instruktur 
2 m Lebar ruang 
penyimpanan alat dan 
instruktur < 2 m 
 
1 
4 Rasio luas 
ruang per 
instruktur 
1,2 m2 Rasio per instruktur  < 
1,33 m2 
1 
Total skor 6 
Persentase 37,5% 
 
Sedangkan untuk mengetahui hasil 
penelitian sarana ruang penyimpanan alat dan 
instruktur dapat dilihat tabel 17 sebagai berikut: 
 
Tabel 17. Hasil Penelitian Sarana Ruang Penyimpanan 
Alat dan Instruktur Berdasarkan Penelitian Menggunakan 
Metode Observasi 
No. Jenis 
Hasil 
Observasi 
Skala Penelitian Skor 
5. Meja kerja 
instruktur 
3 buah Terdapat meja  didalam 
ruang penyimpanan alat 
dan instruktur sesuai 
dengan spesifikasi dan 
dapat berfungsi dengan 
baik. 
 
 
4 
6. Kursi 
kerja/stool 
peserta didik 
3 buah Terdapat kursi  didalam 
ruang penyimpanan alat 
dan instruktur sesuai 
dengan spesifikasi dan 
dapat berfungsi dengan 
baik. 
4 
7. Lemari 
simpan alat 
dan bahan 
4 unit Terdapat lemari  didalam 
ruang penyimpanan alat 
dan instruktur sesuai 
dengan spesifikasi dan 
dapat berfungsi dengan 
baik. 
 
4 
8. Papan 
tulis/papan 
jobsheet 
- Tidak ada 1 
9 Kotak 
kontak 
1 unit Terdapat kotak kontak di 
dalam satu ruang 
penyimpanan alat dan 
instruktur sesuai dengan 
spesifikasi dan dapat 
berfungsi dengan baik 
4 
10. Tempat 
sampah 
1 buah Terdapat kotak sampah 
didalam ruang 
penyimpanan alat dan 
instruktur sesuai dengan 
spesifikasi dan tidak 
selalu dibersihkan sesuai 
jadwal atau saat penuh 
3 
11. Peralatan 
pendukung 
untuk semua 
area kerja 
± 111 
jenis 
Terdapat peralatan 
utama didalam ruang 
penyimpanan alat dan 
instruktur sesuai dengan 
spesifikasi dan selalu 
dibersihkan. 
4 
Total Skor 24 
`Persentase 85,71% 
 
Jadi, pada tabel 16 dapat diketahui bahwa 
pencapaian skor untuk prasarana ruang penyimpanan alat 
dan instruktur Laboratorium Pemesinan SMK PGRI 1 
Gresik ditinjau dari segi kuantitas dan kualitas adalah 6,  
dengan angka persentase adalah 37,5 % (tidak layak). 
Sedangkan pencapaian skor untuk sarana adalah 24, 
dengan angka persentase adalah 85,71% (layak) 
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Persentase Pencapaian Standar Sarana dan Prasarana 
Laboratorium Pemesinan Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik 
Setelah menghitung skor dan persentase untuk 
setiap area dan ruang yang ada di laboratorium 
Pemesinan,  maka dapat dikelompokkan dalam tabel 18 
sebagai berikut: 
 
Tabel 18. Persentase Pencapaian Standar Prasarana 
Laboratorium Progli Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 
Gresik 
No. 
Objek Penelitian 
(Prasarana) 
(n) 
Total 
skor 
Persentase 
pencapaian 
(%) 
1. Area kerja bangku 9 16 56,25 
2. Ruang Pengukuran dan 
pengujian logam 
11 16 68,75 
3. Area kerja mesin bubut 14 16 87,5 
4. Area kerja mesin frais 14 16 87,5 
5. Area kerja mesin gerinda 6 16 37,5 
6. Ruang kerja pengepasan 7 16 43,75 
7. Ruang penyimpanan dan 
instruktur 
6 16 42,85 
Total Skor 67 112  
Persentase   59,82 
 
Dari tabel di atas dapat dikonversikan menjadi 
diagram batang seperti pada gambar di bawah agar lebih 
mudah dalam pembacaan data. 
Gambar 2. Diagram Persentase Pencapaian Standar 
Prasarana Laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan di SMK PGRI 1 Gresik 
 
Dari diagram persentase di atas, rata-rata skor 
untuk prasarana laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik adalah 67 dan untuk 
persentasenya sebesar 59,82% (layak). Sedangkan untuk 
standar sarana lab. Progli Teknik Pemesinan pada tabel 19 
sebagai berikut: 
 
Tabel 19. Persentase Pencapaian Standar Sarana 
Laboratorium Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
PGRI 1 Gresik. 
No. Objek Penelitian  (n) 
Total 
skor 
Persentase 
pencapaian (%) 
1. Area kerja bangku 16  57,14 
2. Ruang 
Pengukuran dan 
pengujian logam 
20 28 71,43 
3. Area kerja mesin 
bubut 
17 28 60,71 
4. Area kerja mesin 
frais 
18 28 64,28 
Lanjutan Tabel 19. 
No. Objek Penelitian  (n) 
Total 
skor 
Persentase 
pencapaian (%) 
5. Area kerja mesin 
gerinda 
16 28 57,14 
6. Ruang kerja 
pengepasan 
14 28 50,0 
7. Ruang 
penyimpanan dan 
instruktur 
24 28 85,71 
Total Skor 125 196  
Persentase   63,77 
 
Dari tabel di atas dapat dikonversikan 
menjadi diagram batang seperti pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Diagram Persentase Pencapaian Standar 
Sarana Laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan di SMK PGRI 1 Gresik 
 
Dari diagram persentase di atas, rata-rata skor 
untuk sarana lab Progli Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 
Gresik adalah 125 dan untuk persentasenya sebesar 
63,77%(layak). 
 
Keunggulan/Kelebihan Laboratorium Program 
Keahlian Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik 
Berdasarkan pendataan di lapangan, Progli Teknik 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik juga memiliki kelebihan 
dari segi sarpras ruangan maupun area kerja di luar 
Permendiknas No. 40 Tahun 2008 Tentang Ruang 
Pembelajaran Khusus (RPK) Program Keahlian Teknik 
Pemesinan, diantaranya sebagai berikut: (1) Adanya area 
kerja las listrik; (2) Adanya area kerja las oksi-asetilin; (3) 
Adanya area kerja mesin skrap; (4) Adanya area kerja 
mesin bor frais; (5) Adanya laboratorium CNC 
Lathe/milling; (6) Adanya area kerja pelat; (7) Adanya 
area parkir mobil; (8) Adanya gudang khusus Program 
Keahlian Teknik Pemesinan;  (9) Adanya ruang Teori 
laboratorium 2 khusus Program Keahlian Teknik 
Pemesinan; (10) Adanya ruang Gambar Manufaktur 
komputer/autocad; (11) Adanya jamban/WC. 
 
PENUTUP 
SIMPULAN 
Dari paparan hasil dan pembahasan penelitian, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 Prasarana Laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik di analisis dari segi 
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kuantitas dan kualitas menurut peneliti sudah 
lengkap dan layak dengan skor 67 dan persentase 
59,82% dengan perolehan masing-masing ruangan 
maupun area kerja sesuai RPK Program Keahlian 
Teknik Pemesinan di Permendiknas No. 40 Tahun 
2008 yakni sebagai berikut: (a) Skor Prasarana Area 
kerja bangku adalah 9, dengan persentase sebesar 
56,25% (layak); (b) Skor Prasarana Ruang 
Pengukuran dan Pengujian Logam adalah 11, 
dengan persentase sebesar 68,75% (layak); (c) Skor 
prasarana (AKMB) adalah 14, dengan persentase 
sebesar 87,5% maka (layak); (d) Skor prasarana 
(AKMF) adalah 14, dengan persentase sebesar 
87,5% (layak); (e) Skor prasarana (AKMG) adalah 
6, dengan persentase sebesar 37,5% (tidak layak); 
(f) Skor prasarana ruang kerja pengepasan adalah 7, 
dengan persentase sebesar 43,75% (tidak layak); 
(g) Skor Prasarana ruang penyimpanan dan 
instruktur adalah 6, dengan persentase sebesar 
42,85% (tidak layak). 
 Sarana Laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik di analisis dari segi 
kuantitas, kualitas dan kemutakhiran alat menurut 
peneliti rata-rata sudah lengkap dan layak dengan 
skor 125 dan persentase 63,77% dengan perolehan 
masing-masing ruang maupun area kerja sesuai RPK 
Program Keahlian Teknik Pemesinan di 
Permendiknas No. 40 Tahun 2008 yakni sebagai 
berikut: (a) Skor sarana area kerja bangku adalah 16, 
dengan persentase sebesar 57,14% (layak); (b) Skor 
sarana ruang pengukuran dan pengujian logam 
adalah 20, dengan persentase sebesar 71,43% 
(layak); (c) Skor sarana (AKMB) adalah 17, dengan 
persentase sebesar 60,71% (layak); (d) Skor sarana 
(AKMF) adalah 18, dengan persentase sebesar 
64,28% (layak); (e) Skor sarana (AKMG) adalah 
16, dengan persentase sebesar 57,14% (layak); (f) 
Skor sarana ruang kerja pengepasan adalah 14, 
dengan persentase sebesar 50,0% (tidak layak); 
(g)Skor sarana ruang penyimpanan dan instruktur 
adalah 24, dengan persentase sebesar 85,71% 
(layak). 
 
SARAN 
Dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara, 
maka ada beberapa saran untuk sarpras Lab. Progli 
Teknik Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
 Area kerja mesin gerinda dan ruang kerja 
pengepasan sebaiknya di perluas sesuai dengan rasio 
per peserta didik. 
 Prasarana ruang penyimpanan alat dan instruktur 
perlu diperluas sehingga dapat tecipta kerapian 
dalam penataan lemari maupun rak alat serta sesuai 
rasio per instruktur. 
 Setiap area kerja yang belum lengkap perabot, media 
pendidikan dan perlengkapan lain yang sesuai 
dengan Permendiknas No. 40 Tahun 2008 dan 
Instrumen Verifikasi dari BSNP No. 1254-P1-14/15 
sebaiknya dilengkapi agar dapat menunjang praktik 
kerja pemesinan. 
 Alat yang tidak terpakai/rusak (seperti seperangkat 
komputer yang ada di belakang mesin CNC Milling) 
sebaiknya diletakkan gudang. 
Demikian kesimpulan maupun saran yang dapat 
sampaikan sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam 
kemajuan Laboratorium Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK PGRI 1 Gresik untuk tahun ajaran baru 
yang akan datang. 
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